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Abstrak

Studi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami penalaran hukum
hakim dalam perkara permohonan dispensasi kawin anak hamil di Pengadilan
Agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penalaran hukum
hakim dalam memutus permohonan dispensasi kawin anak hamil. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan
kualitatif. Data penelitian berupa bahan hukum primer yaitu penetapan Pengadilan
Agama dalam perkara permohonan dispensasi kawin anak hamil dan wawancara
dengan hakim yang mengadili perkara tersebut, bahan hukum sekunder berupa
peraturan perundang-undangan terkait, buku pedoman, hasil penelitian terdahulu
dan pendapat ahli, serta bahan hukum tersier berupa kamus hukum. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara mendalam. Analisis
data dilakukan melalui tahapan manajemen data, pembacaan dan memoing data,
deskripsi, klasifikasi dan penafsiran data, serta visualisasi data. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa hakim dalam mempertimbangkan fakta-fakta persidangan
menggunakan tiga tahapan, yaitu mengidentifikasi dan menggali fakta-fakta umum,
membuktikan fakta yang teridentifikasi, dan memilih fakta relevan. Fakta relevan
terdiri dari fakta formil administratif, fakta materiil substantif, dan fakta pelengkap
komplementer, dengan fakta kehamilan anak sebagai yang paling substansial.
Hakim menerapkan asas-asas prosedural formal dan substansial sebagai dasar
pertimbangan, dengan prinsip kepentingan terbaik bagi anak menjadi pedoman
utama. Rasionalisasi hakim dalam memberikan keputusannya bernuansakan
normatif, perlindungan, dan responsif. Normatif bermakna hakim selalu
melandaskan aktifitas penalarannya kepada norma, baik norma hukum positif
maupun norma agama. Perlindungan berarti hakim menjadikan pemeliharaan
terhadap kaum rentan (dalam hal ini anak hamil, janin, atau keluarga) sebagai
orientasi bernalar, tujuan dalam mengadili, serta dampak yang diinginkan dari
keputusannya. Responsif artinya penalaran hakim menyesuaikan kepada konteks
dan dinamika sosial dari fakta-fakta yang ditemukannya serta hukum yang
digunakannya. la menjadi cara hakim beradaptasi terhadap fakta, hukum, dan
konteks yang ada. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penalaran hukum hakim
dalam perkara dispensasi kawin anak hamil menggunakan penalaran atau
rasionalitas relasional berbasis kemanusiaan yaitu suatu model penalaran atau
rasionalitas yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada anak melalui
pemeliharaan terhadap diri anak sebagai manusia dan pengembangan relasi anak
dalam keluarga dan masyarakat.

Kata Kunci: dispensasi kawin, penalaran hukum, anak hamil, penetapan
Pengadilan
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Abstract

This study is motivated by the need to understand judicial legal reasoning
in cases involving applications for marriage dispensation for pregnant minors in
Religious Courts. The research aims to examine how judges reason in deciding such
applications. The study employs a normative legal research method with a
qualitative approach. The primary legal materials consist of Religious Court rulings
in cases of marriage dispensation for pregnant minors and interviews with the
presiding judges. Secondary legal materials include relevant legislation, guidelines,
previous research findings, and expert opinions, while tertiary legal materials
comprise legal dictionaries. Data were collected through documentation and in-
depth interviews. Data analysis was carried out in several stages: data management,
reading and memoing, description, classification and interpretation, and data
visualization. The findings reveal that judges, in considering the facts presented in
court, follow three stages: identifying and exploring general facts, proving the
identified facts, and selecting the relevant facts. Relevant facts include formal-
administrative facts, substantive-material facts, and complementary facts, with the
pregnancy of the minor being the most substantial. Judges apply both procedural
and substantive principles as the basis for their considerations, guided primarily by
the principle of the best interests of the child. Their reasoning reflects three
dimensions: normative, protective, and responsive. Normative reasoning means
that judges base their considerations on established norms, whether derived from
positive law or religious law. Protective reasoning signifies that the preservation of
vulnerable parties—particularly the pregnant minor, the fetus, or the family—
serves as the orientation, judicial objective, and desired outcome of the decision.
Responsive reasoning denotes that judicial considerations are adjusted to the social
context and dynamics of the facts found and the applicable law, enabling judges to
adapt to the interplay between facts, law, and context. The study concludes that
judicial reasoning in marriage dispensation cases for pregnant minors employs a
relational, human-centered model of rationality—one that seeks to protect the child
by safeguarding their humanity and fostering their relationships within the family
and the wider community.

Keywords: marriage dispensation, legal reasoning, pregnant minor, court ruling
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